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Abstrak-  Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh — pengaruh
Entrepreneurial ~ Orientation  terhadap  Competititve
Advantage melalui Dynamic Capabilities pada UMKM
Ritel Sandang di Kota Solo. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dan teknik
pengambilan sampling yaitu teknik non-probability
sampling dengan jumlah sampel diperoleh berdasarkan
kriteria. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket
melalui  sebanyak 107 responden. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  Entrepreneurial  Orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Competititve
Advantage, Entrepreneurial Orientation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Dynamic Capabilities,
Dynamic Capabilities berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  Competititve ~ Advantage dan  Dynamic
Capabilities tidak mampu memediasi Entrepreneurial
Orientation terhadap Competititve Advantage pada UMKM
Ritel Sandang di Kota Solo.

Kata Kunci:
Entrepreneurial Orientation, Competitive Advantage,
Dynamic Capabilities.

PENDAHULUAN

Saat ini dunia sedang dilanda sebuah pandemi.
Pandemi tersebut terjadi berawal dari adanya sebuah virus
yang berasal China yaitu virus Covid-19. Pandemi yang
sedang terjadi ini tidak hanya mempengaruhi aktivitas
manusia saja, tetapi juga mempengaruhi perekonomian di
Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena beberapa waktu lalu
Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dimana pemerintah menghimbau agar masyarakat
keluar dari rumah seperlunya saja. Himbauan ini dilakukan
dalam rangka memutus rantai penyebaran virus corona dan
harapannya pandemi ini segera usai. Langkah ini
merupakan langkah yang berdampak besar pada ekonomi,
karena dengan adanya himbauan ini mengakibatkan
masyarakat tidak dapat bekerja dengan optimal, banyak
perusahaan — perusahaan besar melakukan perampingan di
dalam organisasinya, dan menghambat kegiatan ekonomi
lainnya. Pada kuartal dua 2020, Badan Pusat Statistik
mengumumkan bahwa Indonesia mengalami kontraksi
ekonomi sebesar 5.32% yang artinya Indonesia mengalami

resesi. Pada kuartal tiga 2020, Menteri Keuangan Indonesia
bahkan meramalkan Indonesia akan mengalami resesi
sebesar 1% — 2,9%. Bahkan menurut Perencanaan dan
Pembangunan Nasional (Bappenas), dampak virus corona
ini telah menggerus daya beli masyarakat hingga Rp 362
trilliun.

Survey penjualan eceran yang dilakukan oleh
Bank Indonesia pada April 2020 mengkonfirmasi bahwa
secara penjualan eceran mengalami penurunan yang
tercermin pada Indeks Penjualan Riil (IPR) yang minus
sebesar 16.9%. Angka tersebut jauh lebih buruk dari IPR
pada bulan Maret 2020 yaitu sebesar 4,5%. Bank Indonesia
juga mencatat penurunan penjualan terdalam dialami oleh
subkelompok sandang yang minus sebesar 70,9%,
kelompok barang budaya dan rekreasi minus sebesar
48,5%. Komoditas yang telah disurvey diprediksi akan
terus terkontraksi selama masa pandemi ini, bahkan pada
subkelompok sandang diprediksi akan mengalami
penurunan hingga 77,8%.

Dengan adanya pandemi ini, UMKM vyang
berperan sebagai penjual eceran sandang benar — benar
diuji dan dituntut untuk melakukan perubahan dengan
cepat. Perubahan tersebut tidak lain adalah usaha untuk
mempertahankan keberlangsungan bisnisnya di tengah
lingkungan yang sedang bergejolak secara tidak menentu.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam lingkungan
tersebut adalah Competitive Advantage. Pada masa ini
Competitive Advantage akan semakin sulit diciptakan
mengingat adanya pandemi Covid — 19 yang merebak di
Indonesia. Binis yang sebelumnya mampu menawarkan
berbagai keunggulan, tidak lagi dapat menawarkan
keunggulannya karena keterbatasan - keterbatasan sumber
daya. Competitive Advantage adalah hal yang penting
karena sifat alami persaingan di pasar yang cenderung sulit
untuk ditebak dan diprediksi, oleh karena itu suatu bisnis
haruslah bersifat fleksibel agar dapat merespon perubahan
secara cepat serta mampu mengambil keputusan yang
terbaik di dalam lingkungan yang terus berubah, terutama
pada masa pandemi ini.

Hal ini tentunya berhubungan dengan Dynamic
Capabilities dimana seseorang atau sebuah bisnis harus
memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan. Dengan
kapabilitas ini, seseorang dapat menyadari berbagai
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peluang yang mungkin untuk dilakukan, serta mengambil
tindakan untuk mewujudkan perubahan tersebut. Perubahan
ini nantinya akan di sesuaikan lagi dan diatur ulang dengan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh sebuah bisnis agar
dapat tercipta keharmonisan yang dapat mendukung proses
bisnis yang lebih baik. Selain itu sebagai seorang
entrepreneur, kita tentu akan berorientasi pada berbagai
macam cara agar bisnisnya dapat tetap beroperasi. Hal ini
melibatkan aktivitas seperti pengambilan risiko, formulasi
strategi, dan inovasi yang dapat membawa keuntungan.
Orientasi tersebut merupakan suatu hal yang disebut
dengan Entrepreneural Orientation, dimana hal ini akan
mendorong entrepreneur untuk terus berkembang yang di
manifestasikan melalui pengembangan produk, strategi dan
beberapa komponen lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Buttar (2011)
ditemukan bahwa Entrepreneurial Orientation merupakan
hal yang menyebabkan terjadinya Dynamic Capabilities. Di
dalam jurnal tersebut juga disebutkan bahwa wirausahawan
yang memiliki  Entrepreneurial ~ Orientation akan
menghasilkan performa bisnis yang lebih baik. Buttar juga
berpendapat bahwa Dynamic Capabilities memungkinkan
suatu bisnis untuk melihat peluang dan meraihnya secara
lebih cepat dari pesaing — pesaingnya sehingga
menghasilkan suatu Competitive Advantage.

Entrepreneurial ~ Orientation dapat memicu
seseorang untuk memiliki Dynamic Capabilities karena
seorang wirausahawan akan berusaha mencari cara untuk
terus mengembangkan bisnisnya, dan akhirnya setelah
menemukan acuan yang tepat, wirausahawan tersebut akan
melakukan perubahan pada penggunaan sumber daya dan
proses bisnisnya. Hasil dari perubahan tersebut tentunya
mengarah pada perbaikan dan pengembangan dari apa yang
sudah ada, sehingga setelah terjadi perubahan, muncul
suatu Competitive Advantage baru yang dapat ditangkap
oleh konsumen serta dapat digunakan untuk bersaing di
pasar yang terus berubah. Selain digunakan untuk bersaing,
Competitive Advantage ini juga dapat digunakan untuk
mempertahankan bisnis, karena jika suatu bisnis memiliki
suatu keunggulan yang berbeda yang tidak dimiliki oleh
pesaing maka konsumen akan memiliki urgensi untuk
melakukan pembelian di tempat tersebut.

Hal ini cukup menarik untuk diteliti mengingat
sekarang adalah masa pandemi dimana seluruh bisnis
didesak untuk melakukan perubahan, bisnis yang tidak
melakukan perubahan dan tidak dapat menciptakan
Competitive Advantage akan digantikan oleh bisnis lainnya
yang dapat beradaptasi dengan baik. Sehingga harapannya,
peneliti menemukan ilmu atau hal - hal yang dapat
dipelajari dan diterapkan di masa depan ketika menghadapi
situasi yang sedang bergejolak seperti pada masa pandemi
ini.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap
Competitive Advantage

H2: Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap
Dynamic Capabilities

H3: Dynamic Capabilities berpengaruh terhadap
Competitive Advantage

H4: Dynamic Capabilities menjadi mediator antara
Entrepreneurial Orientation dan Competitive Advantage

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016, p. 6)
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan
dari filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti
suatu sampel atau populasi terntentu. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode survey.
Menurut Sugiyono (2013:11) metode survey adalah
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket
sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi, data
yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi sehingga ditemukan suatu fenomena.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode
survei yaitu dengan membagikan angket penelitian.
Analisis data dilakukan dengan Smart PLS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model PLS yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model kausal. Model ini dapat digunakan
untuk menjelaskan hipotesis H1, H2, H3 dan H4.
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Gambar Outer Model

Uji Convergent Validity

Uji convergent validity dapat dilakukan dengan
cara melihat nilai outer loading dan juga nilai Average
Variance Extracted. Suatu indikator masih dapat diterima
jika memiliki nilai loading factor lebih dari 0.6 (Ghozali,

2014).
Tabel 1
Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Indikator L,g ading Keterangan
actor

Entrepreneurial Xi11

Orientation ' 0.732 Valid
X12 0.732 Valid
X13 0.738 Valid
X14 0.799 Valid
Xis 0.753 Valid
Xi6 0.749 Valid



Xv7 0.701 Valid

X1 0.692 Valid
X9 0.664 Valid
X110 0.730 Valid
X111 0.711 Valid
X112 0.733 Valid
X113 0.716 Valid
X1.16 0.713 Valid

Competitive v

Advantage 11 0.726  Valid
Y12 0.750 Valid
Y13 0.700 Valid
Yia 0.712 Valid
Yis 0.701 Valid
Y16 0.705 Valid
Y17 0.684 Valid
Yis 0.691 Valid
Y19 0.672 Valid
Yiu 0.725 Valid
Y112 0.732 Valid
Y113 0.720 Valid
Y114 0.711 Valid
Y115 0.710 Valid
Y116 0.721 Valid

Dynamic 7

Capabilities 1 0.733  Valid
Z12 0.782 Valid
Z13 0.788 Valid
Z14 0.838 Valid
Z15 0.722 Valid
VAT 0.839 Valid
VAR 0.796 Valid
Z18 0.756 Valid
VAR 0.800 Valid
VAR 0.816 Valid
Z112 0.714 Valid
Z114 0.764 Valid

Hasil analisis convergent validity menunjukkan
bahwa semua loading factor dari masing — masing
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6. Hal ini
menunjukkan bahwa semua indikator variabel pada
penelitian ini telah memenuhi kriteria convergent validity.

Tabel 2
Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha
Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Entrepreneurial Orientation (X) 0.528
Competitive Advantage (V) 0.505
Dynamic Capabilities (2) 0.609

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat
diketahui bahwa semua nilai Average Variance Extracted
(AVE) dari masing — masing variabel melebihi 0,5. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel penelitian dapat
dikatakan valid.

Uji Discriminant Validity

Uji discriminant validity dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai crossloading, jika nilai
crossloading pada suatu konstruk lebih besar daripada
konstruk lain, maka indikator tersebut dapat dikatakan
valid. Adapun hasil nilai crossloading terlihat pada Tabel
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Cross Loading
Indikator EO CA DC
X11 0.732 0.417 0.360
X1.2 0.732 0.390 0.312
X13 0.738 0.499 0.385
X14 0.799 0.500 0.401
X5 0.753 0.424 0.313
X6 0.749 0.349 0.158
X7 0.701 0.386 0.229
X8 0.692 0.502 0.420
X19 0.664 0.371 0.249
X1.10 0.730 0.381 0.263
X111 0.711 0.313 0.298
X112 0.733 0.336 0.328
X113 0.716 0.384 0.394
X116 0.713 0.400 0.238
Y11 0.517 0.726 0.475
Y12 0.491 0.750 0.515
Y13 0.426 0.700 0.394
Y14 0.359 0.712 0.454
Yis 0.454 0.701 0.533
Y16 0.381 0.705 0.567
Y17 0.390 0.684 0.500
Yis 0.384 0.691 0.564
Yo 0.306 0.672 0.373
Yiu 0.386 0.725 0.462
Y112 0.422 0.732 0.535
Y113 0.494 0.720 0.562
Y114 0.301 0.711 0.490
Y115 0.385 0.710 0.593
Y116 0.279 0.721 0.502
Z11 0.327 0.549 0.733
Z12 0.378 0.581 0.782
Z13 0.345 0.556 0.788
Z14 0.368 0.594 0.838
Z15 0.404 0.522 0.722
VAY: 0.386 0.582 0.839
Z171 0.344 0.612 0.796
Z13 0.315 0.537 0.756
Z19 0.260 0.485 0.800
Z111 0.344 0.569 0.816
Z112 0.292 0.530 0.714
Z114 0.351 0.534 0.764

Tabel diatas menunjukkan bahwa Kkorelasi
konstruk Entrepreneurial Orientation lebih tinggi terhadap
indikatornya jika dibandingkan dengan korelasi indikator
Competitive Advantage dan Dynamic Capabilities. Tabel
diata juga menunjukan bahwa korelasi konstruk
Competitive Advantage lebih tinggi terhadap indikatornya
jika dibandingkan dengan korelasi indikator
Entrepreneurial Orientation dan Dynamic Capabilities. Hal



yang serupa juga berlaku bagi korelasi konstruk Dynamic
Capabilitie lebih tinggi terhadap indikatornya jika
dibandingkan dengan Entrepreneurial Orientation dan
Competitive Advantage. Sehingga dari hasil pengujian
cross loading menunjukkan bahwa masing — masing
konstruk laten memprediksi indikator bloknya secara lebih
baik dibandingkan dengan indikator pada blok variabel
lainnya.

Tabel 4
Hasil Uji Fornell - Larcker Criterion
Variabel CA DC EO
Competitive Advantage 0.711
Dynamic Capabilities 0.713  0.780

Entrepreneurial Orientation  0.567  0.442  0.726

Berdasarkan hasil dari Tabel 4 diatas, maka dapat
diketahui bahwa nilai dari akar AVE Competitive
Advantage sebesar 0,711 lebih tinggi dibandingkan korelasi
antara konstruk Dynamic Capabilities dan Entrepreneurial
Orientation. Nilai akar AVE konstruk Dynamic
Capabilities sebesar 0,780 lebih tinggi daripada korelasi
antara  konstruk ~ Competitive ~ Advantage dan
Entrepreneurial Orientation. Nilai akar AVE konstruk
Entrepreneurial Orientation sebesar 0,726 lebih besar dari
korelasi antara konstruk Competitive Advantage dan
Dynamic Capabilities.

Hasil nilai Average Variance Extraced (AVE)
pada tabel dari setiap variabel digunakan untuk melihat
kolerasi dari masing-masing konstruk. Hasil AVE keempat
variabel memiliki angka lebih dari 0,50 sehingga melalui
hasil tersebut diketahui bahwa semua variabel dapat
dinyatakan valid yang berarti sesuai yakni jawaban
responden dapat lulus uji kebenaran.

Uji Reliabilitias

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat
nilai composite reliability. Jika nil;ai composite reliability
lebih besar dari 0.7, maka suatu variabel dikatakan reliabel

Tabel 5
Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha
. Composite
Variabel Reliapbility Keterangan

Entrepreneurial

Orientation 0.940 Reliabel
Competitive Advantage 0.939 Reliabel
Dynamic Capabilities 0.949 Reliabel

Berdasarkan analisis, pada tabel 5 dapat dilihat
bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai composite
reliability lebih besar dari 0.7, sehingga variabel tersebut
dapat dikatakan reliabel.

Tabel 6

Hasil Uji Nilai Koefisien Determinasi atau R Square (R2)
“"Variabel R Square  Q Square

Competitive Advantage 0.587 0.280

Dynamic Capabilities 0.195 0.109

Variabilitas konstruk Competitive Advantage
dapat dijelaskan oleh Entrepreneurial Orientation sebesar
58,7%, sedangkan sisanya sebesar 41,3% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian  untuk  variabilitas  konstruk  Dynamic
Capabilities dapat dijelaskan oleh Entrepreneurial
Orientation sebesar 19,5% dan 80,5% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Selain itu berdasarkan hasil analisis dari tabel 6,
maka dapat diketahui bahwa Competitive Advantage
memiliki Q Square (Q? sebesar 0,280 dan Dynamic
Capabilities memilki Q Square (Q?) sebesar 0,109. Nilai
dari Q Square (Q?) ini lebih besar dari 0 sehingga hal ini
menunjukan bahwa model penelitian ini  memiliki
predictive relevance.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan cara
melihat nilai nilai original sampel. Jika nilai original
sampel lebih dari nol, berarti variabel tersebut memiliki
hubungan yang positif, selain itu jika nilai T-statistics lebih
dari 1,96, maka hubungan tersebut dapat dikatakan
signifikan.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Jalur (Path) Model Struktural

Hubungan Original Sample T Statistics
DC ->CA 0.574 8.460
EO ->CA 0.313 3.709
EO ->DC 0.442 5.451

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa
Dynamic Capabilities memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap Competitive Advantage,
Entrepreneurial Orientation memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage dan
Entrepreneurial Orientation memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap Dynamic Capabilities.

Tabel 8
Hasil Uji Indirect Effect

Hubungan Variabel ~ Original Sample T Statistics
EOQ ->DC ->CA 0.254 4.936

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui
bahwa Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Competitive Advantage jika
melalui Dynamic Capabilities. Namun hubungan langsung
dari Entrepreneurial Orientation terhadap Competitive
Advantage lebih kuat, sehingga Dynamic Capabilities
dapat dikatakan tidak menjadi variabel mediasi antara
Entrepreneurial Orientation dan Competitive Advantage.

Pembahasan
Pengaruh  Entrepreneurial  Orientation
Competitive Advantage

Pada penelitian ini  menunjukan  bahwa

Entrepreneurial ~ Orientation  berpengaruh  terhadap
Competitive Advantage pada UMKM ritel sandang di Kota

terhadap



Solo. Hal ini berarti bahwa jika UMKM ritel sandang
memiliki Entrepreneurial Orientation yang tinggi, maka
kemungkinan besar akan tinggi pula tingkat Competitive
Advantage. Ini dapat terjadi karena UMKM ritel sandang
yang memiliki Entrepreneurial Orientation akan berusaha
untuk memikirkan berbagai cara dan strategi agar bisnis
yang dimilikinya dapat menghasilkan Competitive
Advantage atau keunggulan yang berbeda yang tidak
dimiliki oleh pesaing — pesaingnya. Pandemi ini juga dapat
menjadi katalis yang dapat mendorong UMKM untuk
bertindak semakin kreatif dalam menciptakan Competitive
Advantage yang dapat digunakan untuk bersaing di dalam
pasar. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu milik Kiyabo (2020) yang menyatakan
bahwa Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh
positif terhadap Competitive Advantage pada UMKM.

Pengaruh  Entrepreneurial ~ Orientation  terhadap
Dynamic Capabilities

Pada penelitian ini  menunjukan  bahwa
Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif terhadap
Dynamic Capabilities pada UMKM ritel sandang di Kota
Solo. Hal ini berarti bahwa jika UMKM ritel sandang
memiliki Entrepreneurial Orientation yang tinggi, maka
kemungkinan besar akan tinggi pula tingkat Dynamic
Capabilities. Ini dapat terjadi karena UMKM yang
memiliki Entrepreneurial Orientation akan terus mengasah
dan mengatur sumber daya yang ada untuk menyesuaikan
dengan lingkungan yang terus berbubah. Oleh karena itu
Dynamic Capabilities merupakan hal yang penting, karena
dengan adanya Dynamic Capabilities memungkinkan suatu
UMKM untuk memperbaharui diri secara terus menerus.
Selain itu, Buttar (2011) juga berpendapat bahwa
Entrepreneurial ~ Orientation merupakan hal yang
menyebabkan terjadinya Dynamic Capabilities. Adapun
faktor lainnya adalah dimensi innovativeness pada
Entrepreneurial Orientation memberi pengaruh yang
positif terhadap proses integrasi dan transformasi dari
variabel Dynamic Capabilities. Dengan adanya tindakan
yang inovatif tentu akan membuat UMKM dapat mengelola
dan menyesuaikan sumber dayanya dengan keadaan pasar
yang terus berubah, sehingga UMKM dapat bertindak
secara lebih responsif dan fleksibel. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Buttar (2011)
yang menyatakan bahwa Entrepreneurial Orientation
berpengaruh positif terhadap Dynamic Capabilities.

Pengaruh Dynamic Capabilities terhadap Competitive
Advantage

Pada penelitian ini menunjukan bahwa Dynamic
Capabilities berpengaruh positif terhadap Competitive
Advantage pada UMKM ritel sandang di Kota Solo. Hal ini
berarti bahwa jika UMKM ritel sandang memiliki Dynamic
Capabilities yang tinggi, maka kemungkinan besar akan
tinggi pula tingkat Competitive Advantage. Ini dapat terjadi
karena dengan adanya Dynamic Capabilities, suatu
UMKM dapat menemukan peluang dan meraihnya secara
lebih cepat dibandingkan dengan pesaingnya, sehingga
dapat menghasilkan Competitive Advantage. Hal ini
menjadi penting untuk proses pencipataan Competitive
Advantage karena sifat alami persaingan di pasar yang

cenderung sulit untuk ditebak dan diprediksi, oleh karena
itu suatu bisnis haruslah bersifat fleksibel agar dapat
merespon perubahan secara cepat serta mampu mengambil
keputusan yang terbaik di dalam lingkungan yang terus
berubah.

UMKM dengan kapasistas pemahaman yang baik
akan berusaha mencari informasi secara lebih aktif untuk
mendapatkan lebih banyak pemahaman yang lebih jelas
mengenai lingkungan yang mereka hadapi sehingga dapat
merespon inisiatif yang dilakukan pesaing secara lebih
cepat, memahami kebutuhan pelanggan dan lebih kreatif
dalam mengembangkan produk baru sehingga dapat
menciptakan Competitive Advantage. Semakin cepat proses
pengambilan keputusan, maka semakin besar kemungkinan
bagi UMKM untuk meraih peluang dan menghindari
ancaman yang ada untuk menghasilkan Competitive
Advantage. Hal ini sangat berguna dalam masa pandemi,
karena suatu perubahan dapat terjadi dengan sangat cepat,
gagal dalam merespon dapat menyebabkan suatu UMKM
kehilangan kemampuan untuk bersaing. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kuo (2017)
yang menyatakan bahwa Dynamic  Capabilities

berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage.

Pengaruh Dynamic Capabilities sebagai Mediasi antara
Entrepreneurial Orientation dan Competitive Advantage

Pada penelitian ini menunjukan bahwa Dynamic
Capabilities  tidak  memediasi  hubungan  antara
Entrepreneurial Orientation dan Competitive Advantage
pada UMKM ritel sandang di Kota Solo. Hal ini terjadi
karena pengaruh langsung dari Entrepreneurial Orientation
terhadap Competitive Advantage lebih besar daripada
melalui mediasi Dynamic Capabilities. Dari hasil tersebut
dapat diartikan bahwa pengaruh  Entrepreneurial
Orientation lebih signifikan dalam mencapai dan
mewujudkan Competitive Advantage. Entrepreneurial
Orientation lebih penting untuk dimiliki UMKM karena
dari orientasi — orientasi seperti peciptaan strategi, ide — ide
inovatif dan pengambilan risiko akan lebih berdampak
terhadap penciptaan Competitive Advantage yang dapat
digunakan untuk bersaing di dalam pasar.

Entrepreneurial Orientation  juga  juga
berpengaruh terhadap Competitive Advantage jika melalui
Dynamic Capabilities, hal ini dapat berupa sensing, seizing
dan transforming. UMKM yang memiliki Entrepreneurial
Orientation akan membuat UMKM-nya menjadi dinamis
dan lebih fleksibel dalam mengatur serta mengelola sumber
daya yang ada ketika menghadapi perubahan lingkungan
yang terus bergejolak, sehingga mampu merespon secara
lebih cepat dan tepat mengenai perubahan apa yang harus
dilakukan agar mampu membentuk Competitive Advantage
yang lebih baik dibanding dengan pesaing — pesaingnya. Di
dalam pandemi, pengambilan keputusan, formulasi strategi
dan pengelolan sumber daya secara cepat serta dinamis
dapat menghasilkan suatu Competitive Advantage yang
dapat digunakan untuk bersaing di pasar. Tetapi dalam
penelitian ini, pengaruh Dynamic Capabilities sebagai
mediasi tidak signifikan.



Kesimpulan

1) Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Competitive Advantage pada
UMKM ritel sandang di Kota Solo.

2) Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Dynamic Capabilities pada UMKM
ritel sandang di Kota Solo.

3) Dynamic Capabilities berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Competitive Advantage pada
UMKM ritel sandang di Kota Solo.

4) Dynamic Capabilities tidak berperan sebagai variabel
mediasi antara Entrepreneurial Orientation dan
Competitive Advantage pada UMKM ritel sandang di
Kota Solo.

Saran
1) Bagi Pengusaha Ritel UMKM Sandang

e Saran dari sudut pandang Entrepreneurial
Orientation yaitu agar UMKM ritel sandang yang
berada di Kota Solo dapat lebih memberi
kebebasan terhadap karyawan yang bekerja di
suatu  UMKM, sehingga para pekerja dapat
melakukan pekerjaannya dengan lebih inovatif
dari sebelumnya. Hal ini dapat memicu suatu ide
- ide positif yang kreatif dari karyawan mengenai
bagaimana ia harus melakukan pekerjaannya,
karena jika terus dibatasi oleh peraturan, maka
suatu potensi yang ada di dalam karyawan
menjadi sia — sia dan tidak berkembang. Selain
itu, hal ini juga dapat membuat suatu penciptaan
nilai yang unik dan tidak dimiliki oleh UMKM
lain karena setiap karyawan memiliki keunikan
dan potensi yang berbeda — beda. Kemudian,
proses pengambilan  keputusan hendaknya
melibatkan karyawan yang bekerja di suatu
UMKM tersebut, karena karyawan merupakan
bagian dari aset yang menjalankan kegiatan
operasional dari suatu UMKM, jika karyawan
tidak dilibatkan, maka akan menimbulkan
perbedaan tujuan dan performa dari UMKM yang
tentu sangat merugikan.

e  Saran dari sudut pandang Competitive Advantage
yaitu agar UMKM ritel sandang yang berada di
Kota Solo dapat meningkatkan variasi produknya
dalam bentuk penyediaan jasa kustomisasi yang
memungkinkan pelanggan untuk men-design
sendiri variasi produk yang diinginkannya,
sehingga dapat memberikan value lebih terhadap
konsumen dan memberi kesempatan bagi
konsumen untuk berkreasi sesuai seleranya. Hal
ini dapat berupa jasa custom potongan baju /
celana yang disesuaikan dengan selera / tubuh
konsumen sehingga dapat lebih cocok ketika
digunakan. Dengan adanya layanan kustomisasi,
maka tentu akan menambah keunggulan bersaing
dari suatu UMKM di dalam suatu pasar.

e  Saran dari sudut pandang Dynamic Capabilities
yaitu agar UMKM ritel sandang di Kota Solo
dapat menerapkan perubahan dengan lebih baik,
karena perubahan atau transforming adalah hal
penting dari Dynamic Capabilities. Jika
perubahan tidak terapkan dengan baik, maka
suatu UMKM akan kesulitan menjadi fleksibel
dan dinamis mengikuti pasar yang terus berubah.
Tahap sensing dan seizing pun akan menjadi
kurang berdampak jika tahap perubahan atau
transforming gagal dilakukan. Oleh karena itu,
UMKM ritel sandang di Kota Solo disarankan
untuk  mengoptimalkan  proses  perubahan
sehingga dapat mengikuti perkembangan pasar.

2) Bagi Peneliti

e  Penelitian  ini  berfokus pada variabel
Entrepreneurial Orientation, Competitive
Advantage dan Dynamic Capabilities. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
— variabel lain yang juga dapat memengaruhi
Entrepreneurial Orientation, ~ Competititve
Advantage dan Dynamic Capabilities, misalnya
seperti firm performance, innovation
performance dan variabel lainnya. Selain itu
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
responden yang lebih berbeda dan juga lebih luas,
tidak hanya pada UMKM ritel sandang yang
berada di Kota Solo. Selain itu peneliti juga
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian serupa dengan metode
penelitian  kualitatif yang lebih mendalam
sehingga  mengetahui  secara  mendalam
pertimbangan — pertimbangan UMKM dalam
mengambil keputusan dan bertindak dalam masa
pandemi.
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